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1.1 Latar Belakang

Pembentukan tata ruang permukiman sangat diperigaolgh budaya
masyarakatnya. Hubungan tersebut membentuk garglak@mnal yang sangat kuat.
Selain mengkaji tentang aspek budayanya, faktid&epebangan masyarakat juga sangat
menentukan elemen permukimannya. Perkembangan rakayaakan diiringi dengan
perubahan kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakBnurut Hirsan (2005:34),
perubahan kebudayaan pada suatu kelompok masyaaat mempengaruhi
perubahan struktur sosial masyarakatnya. Perubad@sial budaya ini akan
mempengaruhi tatanan ruang permukiman, sehingga pereyaruhi pula konsep
perubahan struktur tata ruangnya. Perubahan padargang suatu permukiman
kelompok masyarakat dapat disebabkan oleh berbagsam faktor, sehingga
mempengaruhi pula tampilan fisik suatu bangunampata kawasan dalam konteks
luas. Selain itu, pembentukan komunitas yang diseténgan pembentukan ruang
permukiman, juga membentuk ruang sosial lainnyak da dalam maupun di luar
permukiman yang telah terbentuk. Interaksi antaradnitas masyarakat dengan ruang
di luarnya dapat bersifat masyarakat di luar kotasnmasyarakat tersebut atau dengan
faktor fisik seperti lingkungan aktivitas di luaenmukiman dari komunitas masyarakat
tersebut.

Propinsi NTB adalah propinsi yang terdiri dari. Rulaombok dan pulau
Sumbawa yang di sekitarnya terdapat pulau-pulail. engan pulau-pulau sekitarnya
luas Nusa Tenggara Barat seluruhnya 20.153,15 Rmopinsi Nusa Tenggara Barat
terbentuk pada tanggal 14 Agustus 1958 dan beydirtdinyatakan pada tanggal 17
Desember 1958.

Propinsi Nusa Tenggara Barat meliputi tujuh buadbukaten dan satu kota ialah
Kota Mataram, Kabupaten Lombok Barat, Lombok Tinkambok Tengah, Sumbawa,
Sumbawa Barat, Dompu dan Bima.

Dari segi kebudayaan, Propinsi NTB adalah suatuatta@dministratif. Di
dalamnya tergabung berjenis-jenis kebudayaan, pbeaddan karakter.

Adat istiadat dan kesenian serta hukum adat datbalgei kelompok etnis

menunjukkan bahwa NTB bukanlah daerah kultural yberpsal dari satu kesatuan



masyarakat adat. Hal ini dapat dlihat pada suspeaduduk di Nusa Tenggara Barat
yang secara etnologis dapat dibedakan atas emipat@k etnis, yaitu sebagai berikut:
1. Suku bangsa Sasak yang bertempat tinggal di Pumbabk;
2. Suku bangsa Samawa yang bertempat tinggal di KabuSsumbawa;
3. Suku bangsa Bima yang berdiam diri di KabupatenaBitan Kabupaten
Dompu; dan
4. Suku bangsa Baliyang berdiam di beberapa desandbbk Barat.

Ditinjau dari segi-keragaman suku pada proses a®jga, suku bangsa Bali
sebagai salah satu suku yang terdapat di Kabupat@ibok Barat kebanyakan adalah
keturunan orang Bali dari Karangasem yang menyebeta Lombok pada akhir abad
ke tujuh belas. Mereka adalah penganut agama Hibbarma dan pendukung
kebudayaan Bali. Mata pencaharian mereka yang usaaah bertani.

Selain etnis dari Bali, banyak kelompok etnis lgiang ikut memperkaya
keragaman etnis di Propinsi Nusa Tenggara Baratsudnya di Kabupaten Lombok
Barat. Kelompok etnis dari Bugis dan Makassar yargmilih bertempat tinggal di
pantai-pantai pelabuhan dengan nelayan sebagaipmataharian yang utama.

Akibat pertemuan antara berbagai kelompok etniatds telah terjadi proses
akulturasi dan asimilasi. Proses itu telah berlangsdari berabad-abad lampau.
Terutama antara suku bangsa Samawa dan suku b&agak mungkin sekali berasal
dari kelompok etnis yang sama. Hal ini diperkuahohasil pencatatan H. Zollinger
antara tahun 1846 dan 1847 di Lombok dan Sumbawamugkkan bahwa hampir 60
% dari kata-kata pokok pada kedua kelompok etmgafeat persamaan (Wacastaal,
1985:12)

Selain adanya asimilasi dan akulturasi pada kelémgbois, Agama Islam pada
masa awal perkembangannya masih terpengaruh oéht@disi nenek moyang di
masa lampau, yaitu pada praktek adat-istiadatngd.iril salah satunya dapat dilihat
pada upacara-upacara yang berhubungan dengankdamnitas mereka lebih dikenal
dengan Islam Waktu Telu (Wacasea al, 1985:12-13). Selain pada aspek upacaranya,
aspek bangunan tempat tinggalnya juga dipengatehitadisi yang mereka anut.

Salah satu desa/dusun yang masih memegang tegudrcégpan terhadap
konsep-konsep filosofis dan kekuatan-kekuatan sipusal ini adalah Dusun Senaru,
Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Barat sekaligbagai wilayah studi penelitian
ini. Dusun Senaru merupakan salah satu dusun daringstratif Desa Senaru dengan

pola yang berkelompok. Masyarakat Sasak sebagghpenasli yang berada di Dusun



Senaru dan daerah-daerah lain di Kabupaten LombakatB misalnya di Desa
Sembalun, Kabupaten Lombok Timur dalam aspek sbe@édyanyan masih memegang
teguh adat, tradisi dan kepercayaan kosmis yaadp tefla sejak dulu. Konsep kosmis
yang mempengaruhi kehidupan masyarakat Sasak padmmya termasuk di Dusun
Senaru adalah penghormatan para penduduk terhagiapn@ Rinjani. Dari berbagai
narasumber dan referensi mengenai_ sejarah kebudayezpinsi NTB, diperoleh
informasi bahwa Gunung Rinjani sebagai gunungnggiidi Pulau Lombok dianggap
memberikan kekuatan.-gaib dan berkah bagi masyar8kaak yang memujanya.
Gunung Rinjani dipercaya pula dijaga oleh suatuukékn supranatural dan lebih
dikenal Dewi‘Anjani. Hal ini didukung oleh.adanyaggapan Gunung Rinjani memiliki
keangkeran (Suara Karya Online, November 2005) eK@yaan masyarakat Sasak di
Dusun senaru dapat dikatakan adalah kepercayaba s#r (Wacanat. al, 1985:13)
Mereka juga percaya bahwa benda-benda dan tummibuhan tertentu di sekeliling
mereka memiliki jiwa dan perasaan seperti man#ain itu, kepercayaan terhadap
adanya kekuatan pada beberapa benda tertentu rretegka pegang teguh. Hirsan
(2005:35), menjelaskan bahwa masyarakat Sasak meaype antara Zat Yang Maha
Kuasa dengan dunia arwah dan alam semesta sena,igidak dapat terpisahkan.
Manusia termasuk bagian dari alam semesta, darbgiean yang terjadi pada alam
semesta selalu ikut berpengaruh pada hidup damiggdan manusia. Dengan melihat
dari kondisi ini, dibutuhkan suatu wadah untuk meufe aktivitas hidup dalam hal
kebutuhan ruangnya. Baik dilihat dari lokasi peranjapenentuan terhadap orientasi
arah rumah dan bangunan lainnya, cara menempaskayuban, pola dengan bangunan
lainnya, hubungan kekerabatan dan hubungan terhaolapruang bermukim mereka
dengan lingkungan sekitarnya.

Masyarakat Dusun Senaru merupakan masyarakat itnaalisyang memiliki
keragaman budaya sebagai wujud penerapan akanckgpan magis terhadap benda-
benda keramat, roh-roh leluhur dan semacamnya,sdiin satu bentuknya mereka
wujudkan dalam upacara-upacara adat yang dipelis@cara turun temurun. Namun
dalam perkembangannya, telah terjadi penurunankdingkesadaran sebagian
masyarakat Dusun Senaru terhadap pentingnya upacedisional secara prinsip,
terutama mereka yang bertempat tinggal di luar D&smaru.

Sebagai daerah yang memiliki keunikan dalam halh&s&n tradisionalnya,
berikut keindahan alamnya karena berada pada ka&nd Gunung Rinjani, Dusun

Senaru diterbitkan oleh Pemerintah Propinsi NTBusaRencana Induk Pengembangan



Pariwisata Daerah (RIPPDA) Propinsi NTB sebagaielobwisata permukiman
tradisional. Namun, sangat disayangkan upaya PetakriPropinsi NTB dalam hal
pelestariannya belum tercantum dengan jelas dam sehingga tidak ada ketentuan
operasionalnya. Dengan kata lain, Dusun Senarurbelamiliki kekuatan hukum yang
dapat memayungi arahan pelestarian pada kawasttaginya.

Masyarakat Sasak di Dusun Senaru-seperti. masyaBdsstk pada umumnya
bercirikan agraris. Karena itu kehidupan utamaryaah berasal dari hasil pertanian,
baik pertanian di ladang maupun pertanian di saw&dmpal sekarang mereka
mengusahakan tanah pertaniannya untuk menanam $eldin pertanian di ladang
mereka juga mempunyai pekerjaan tambahan, yaiteris#. Peternakan yang
dilakukan di Dusun Senaru adalah peternakan sepial dan ayammanuk). Kerbau
banyak dipelihara sebagai tenaga pengolah.

Dari hasil identifikasi awal di lapangan, sesuangin makna nama Senaru
sendiri sebagai cikal bakal kehidupan di Pulau Lokpldapat ditemukan pada dasarnya
bangunan tempat tinggal penduduk Dusun Senaru nediasan sebagai bangunan-
bangunan kuno tradisonal walaupaun pada salahedatben rumahnya, yaitu pada
lantai telah menggunakan perkerasan dan sebelurfungsi lantai menggunakan
kotoran kerbau. Hal ini didukung oleh pernyataarNurman (Staf Bagian Fisik dan
Prasarana Bappeda Lombok Barat) bahwa memang tieialli perubahan dari segi
fisik salah satunya pada material lantai rumahaiSeitu, ditambahkan oleh Amaq
Nurmalam (Kepala Dusun Senaru), letak beberapaumamydi Dusun Senaru tidak
sesuai dengan aturan permukiman adat Dusun Senaru.

Dengan memperhatikan indikator-indikator kondisiaths, dikhawatirkan akan
mempengaruhi perubahan-perubahan terhadap sosiaydumasyarakat setempat dan
mempengaruhi pula pada tatanan ruang permukimarisiaini akan berakibat pada
hilangnya identitas budaya dan arsitektural setiéljauh lagi dusun ini tidak memiliki
daya tarik lagi sebagai objek wisata, karena asedkidayaan merupakan daya tarik
suatu wisata (Jamgb994:63).

Selain permasalahan di atas, penduduk di Dusun risememiliki tingkat
pendidikan yang rendah. Hal ini dapat dilihat pgelgang pendidikan paling tinggi
yang ditempuh oleh penduduk setempat adalah tingRBTA. Kondisi ini
dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap upaya tpekes terhadap dusun ini
sekaligus kebudayaan yang telah mereka jalani selam Persepsi masyarakat

setempat mengenai pelestarian terhadap bangun@anhmereka pada khususnya dan



kawasan secara keseluruhan akan berbeda. Dapdiilds®inagai contoh perbandingan
pada Desa Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur, dangaak tingkat pendidikan
masyarakat rendah adalah pada kegiatan-kegiataal nhasyarakat yang semakin
berkurang (Suara NTB, 2005).

Terkait dengan kondisi dan kekhawatiran tersebpfya pelestarian adalah
langkah yang harus dilaksanakan pada desa tersebuwasuk Dusun Senaru di
dalmnya. Maka, dari itu dalam penelitian ini, hal-lpokok yang telah disebutkan
melatar belakangi adanya penelitian pada Dusun rGesabagai upaya-upaya
pelestarian sekaligus pertimbangan-pertimbangaandakerencanaan terhadap kawasan
di Dusun Senaru, sehingga diharapkan terpelihar@apadayaan, fungsi dan peranan
sejarah, yaitu bangunan dan lingkungan yang meeupa&mpat terjadi peristiwa-
peristiwva bersejarah, sebagai ikatan simbolis antaeristiwva yang lalu dengan
peristiwva sekarang dengan berusaha memahami treddayanya yang berkaitan
dengan tatanan permukiman tradisional Dusun Senaan karakteristik
permukimannya. Berdasarkan pada uraian latar bedakd, maka penelitian ini akan

mengambil judul “Pelestarian Kawasan Permukimamli§ianal di Dusun Senaru”.

1.2 ldentifikasi Permasalahan

Adapun permasalahan-permasalahan di Dusun Senagudggat teridentifikasi
dengan melalui hasil wawancara, data sekunder dagamatan di lapangan adalah
sebagai berikut:

1. Secara hukum, belum adanya kebijakan khusus mentiedakan pelestarian
terhadap Dusun Senaru. Dalam RIPPDA Propinsi NTig/&alijelaskan bahwa
Dusun Senaru merupakan objek wisata budaya denggegdti permukiman
tradisional yang perlu dilakukan upaya pelestarldenurut kebijakan/aturan
perundang-undangan dalam praktek pelestarian kaw&sbijakan secara
kekuatan hukum harus mampu mengemukakan petungtasipnal yang jelas
terkait jenis dan cara pelestariannya, sanksi hukiam subsidi badan yang
melakukan tindakan pelestarian;

2. Sebagai lanjutan terhadap Pemerintah Kabupaten almBarat belum
memperhatikan secara penuh dalam hal pemeliharaanpdlestarian pada

kawasan yang bernilai sejarah, sehingga dikhaveatidkan berdampak negatif
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pada potensi Dusun Senaru sebagai objek wisatayduddegori permukiman
tradisional;

Berdasarkan hasil wawancara dengan Amag Nurmalapalé Dusun Senaru)
dan identifikasi awal dari fakta lapangan, ditenmukakta bahwa terdapat letak
bangunan-bangunan yang tidak berdasarkan tatanaranatpermukiman
tradisional Suku Sasak secara turun.temurun. Peamb@ni menurut Amaq
Nurmalam, dapat menghilangkan keaslian dan nilgarae Dusun Senaru
sebagai salah satu bukti keberadaan suku Sasaikadi Pombok;

Selain itu, beberapa fakta di lapangan, menunjuld@anya perubahan selera
pada beberapa bangunan di Dusun Senaru-adalaldikeagorikan sebagai
bentuk-bentuk kerusakan desain kawasan terhadagiskawal, yaitu kondisi
permukiman tradisional Dusun Senaru berdasarkarraratyoermukiman
tradisional Suku Sasak Dusun Senaru; dan

Dari aspek budaya dan pelaksanaan upacara traalisierutama yang berkaitan
dengan kawasan Dusun Senaru sebagal kawasan peramnuiiadisional Suku
Sasak, telah terjadi penurunan tingkat kesadarasyamakat Dusun Senaru
terhadap pentingnya upacara tradisional secaraipriHal ini ditambahkan lagi
oleh Amaq Nurmalam (Kepala Dusun Senaru), padarbpheupacara adat di
Dusun Senaru akan mempengaruhi pula tatanan permaokiradisional Suku

Sasak di Dusun Senaru.

Rumusan M asalah

1. Bagaimanakah karakteristik kawasan Dusun Senaru?

2. Bagaimanakah strategi dan konsep pelestarian kavassun Senaru?

14
141

Bagaimanakah arahan pelestarian kawasan pada Sesanu?

Tujuan dan Manfaat

Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan Pelestarian Kawas&@udun Senaru adalah:

Mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik kaan Dusun Senaru
Menganalisis dan-menyusun strategi dan konsep tpabes kawasan pada
Dusun Senaru

Menganalisis dan menyusun arahan pelestarian kavpasta Dusun Senaru.



142 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini:

1. Bagi Peneliti

» Menambah wawasan teoritik dalam penerapan ilmu-ilmengenai
perencanaan tata ruang kota dan desa khususnya tda-teori yang
berhubungan dengan pelestarian suatu daerah/kaw&sesifikasi ilmu
yang dapat diaplikasikan melalui studi penelitiann adalah berupa
strategi pelestarian terhadap kawasan yang beitkaradusun/desa
tradisional di Lombok yang sangat mengutamakan kaspesial
budayanya.

» Sebagai wacana ilmiah dalam menerapkan  strategistaelan dan
perencanaan pada objek dengan wisata dengan kapt@ukiman
tradisional.

» Sebagai bahan referensi dalam membantu penyusenafitian sejenis

2. Bagi Perencana Kota
Pihak perencana kota dapat menggunakan hasil penelebagai masukam dan
bahan pertimbangan dalam perencanaan kota terlkengad pentingnya
memperhatikan kearifan lokal mengkaji dan merernkama kawasan
permukiman tradisional
3. Bagi Masyarakat lokal
Masyarakat dapat mengetahui dan menerapkan hasélifen ini sebagai
partisipasinya dalam upaya pelestarian kawasannggh kekhasan dan nilai
budaya masyarakat dapat dipertahankan.
4. Bagi Pemerintah
* Pemerintah dapat menggunakan hasil penelitian aebvdgrmasi dan bahan
masukan dalam arahan pelestariannya
 Bagi Pemerintah dapat menggunakan arahan ini selmagaukan dan
pertimbangan dalam pelestarian objek studi sejeeisgan karakteristik

yang sama

1.5 RuangLingkup Studi
Lingkup studi yang akan dibahas meliputi lingkugdsi sebagai wilayah studi

dan lingkup materi sebagai batasan pembahasarsanali



1.5.1 Ruang lingkup wilayah
Tujuan pembatasan ruang lingkup wilayah sebagaasioktudi terkait dengan

waktu dan pembiayaan penelitian yang terbatasa satanya faktor keengganan di
beberapa dasan yang tidak mengharapkan adanyaitipeneli daerahnya. Adapun
alasan pengambilan batas administratif Dusun Sesebagai batasan wilayah sudi
adalah sebagai berikut:
1. Dusun Senaru merupakan salah satu dusun pertangatgdrentuk di
Lombok bagian Utara yang berkarakter sebagai pemaik tradisional
Suku Sasak
2. Dusun Senaru merupakan -dusun._yang terletak langslinkgreng
Gunung Rinjani,-dan Gunung Rinjani . sendiri ~dianggaq@miliki
kekuatan supranatural bagi suku Sasak tradisiom&lg ymendiami
sebagian besar Pulau Lombok.
3. Dusun Senaru adalah dusun yang murni masih merhpekan Cciri
permukiman tradisional khas suku Sasak
Ruang lingkup wilayah yang dijadikan wilayah studialah berada di Dusun
Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Baratumisenaru sebagai lokasi
studi penelitian ini memiliki tiga dasan diantaranypasan Senaru, Dasa Gubuqg
Montong Leneng dan Dasan Pal. Batas-batas tiapnddigegari oleh pagar kayu.
Untuk lebih jelasnya, batas-batas Dusun Senarahda&bagai berikut:

Sebelah Barat : Lokok Baturakit;

Sebelah Timur /Areal persawahan, tegalan/ladangalisun
Batukoq ;

Sebelah Utara : Dasan Telaga, Lendang CempakanDas

Lendangnyambu; dan

Sebelah Selatan : Semak belukar dan perkebunan
1.5.2 Ruang lingkup materi

Ruang lingkup materi berfungsi untuk memberi bataspengkajian
permasalahan yang ada pada lokasi studi dan unémiberi pembahasan yang fokus
serta menghindari adanya penelitian yang terlais.lvAdapun alasan secara rinci
berikut disertai sub-sub variabel dalam penelitarakan dijelaska pada Bab 3 Metode
Penelitian.

Adapun pada penyusunan penelitian Pelestarian KawaBermukiman

Tradisional di Dusun Senaru, aspek-aspek yang dikenas adalah seperti berikut ini:



1. Konsep-konsep tradisional yang berlaku pada perduRlusun Senaru yang
mempengaruhi tatanan permukiman tardisional Sukaksd Dusun Senaru
Aspek ini membahas dan mengeksplorasi konsep-kotiaelional di Dusun
Senaru yang mempengaruhi tatanan permukiman wadissuku Sasak Dusun
Senaru. Pembahasan dari aspek ini diharapkan dégahui konsep-konsep
yang berlaku dan sebagai dasar-dalam upaya p&esteawasan di Dusun
Senaru.

2. Aturan dan kebijakan yang mempengaruhi permukimadidional Suku Sasak
di Dusun Senaru
Dalam aspek ini yang ditinjau adalah.mengenai smsstkebijakan yang
berlaku di kawaan Dusun Senaru, baik kebijakan ndal@wasan maupun
kebijakan di sekitar kawasan terhadap substanatyran perundang-undangan
yang mengatur pelestarian kawasan.

3. Keadaan sosial ekonomi penduduk Dusun Senaru yam@itan dengan upaya
pelestarian kawasan di Dusun Senaru
Dalam aspek ini yang akan dikaji adalah kondisiisdoskonomi penduduk
Dusun Senaru yang aspek-aspeknya mempengaruhi pe#starian kawasan
di Dusun Senaru. Aspek-aspek ini diperoleh melatudi kepustakaan yang
membahas penelitian sejenis. Aspek-aspek yang ditajah:

a. Mata pencaharian penduduk Dusun Senaru yang dominan
b. Zona aktivitas penduduk di Dusun Senaru; dan
c. Tingkat pendapatan rata-rata penduduk di Dusunr8ena

4. Persepsi Pemda, tetua adat di Dusun Senaru, wesatdsan masyarakat Dusun
Senaru mengenai pelestarian kawasan di Dusun Senaru
Hal ini mencakup mengenai persepsi mengenai perasingrmasing pihak
terkait dengan upaya pelestarian kawasan di Dusnar8.

5. Partisipasi pihak-pihak dalam upaya pelestariaruD®&enaru.

6. Aksesibilitas dan sirkulasi menuju Dusun Senaru.

7. Karakteristik ‘kawasan di Dusun Senaru, baik seckasvasan maupun
bangunan-bangunannya
Dalam aspek ini akan dikaji pola permukiman tramial suku Sasak Dusun

Senaru dan pola bangunan yang satu dengan polarmmgang lain.
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Gambar 1.1 Peta Kedudukan Kabupaten Lombok Barat terhadap Propins NTB
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Gambar 1.2 Peta Kedudukan Desa Senaru terhadap K ecamatan Bayan
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Gambar 1.3  Peta Wilayah Studi
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8. Konsep-konsep dan strategi pelestarian kawasansliibSenaru

repository

Dalam aspek ini yang akan ditelaah adalah lingkuaperia dan kegiatan dalam
upaya pelestarian kawaan di Dusun Senaru.
9. Arahan pelestarian kawasan di Dusun Senaru

Dari aspek-aspek yang akan dibahas di atas, agatlastarian kawasan di Dusun

ewujuklaeakter kawasan Dusun

é
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Pemikiran Umum

Dusun Senaru sebagai permukiman tradisional Suku Sasak dan
peninggalan tradisi Islam Wetu Telu di Pulau Lombok

» Dusun Senaru masih memegang teguh adat, tradisi dan kepercayaan
kosmis yang telah ada sejak dulu

+ Konsep filosofis yang dijadikan oleh masyarakat Dusun Senaru sebagai
aturan kehidupan keseharian.

» Potensi upacara adat yang masih terpelihara dengan ditunjukkan pada
berbagai aktivitas fisik dan non fisik

» Dusun Senaru merupakan salah satu daerah wisata permukiman
tradisional

 Dusun Senaru berada di kaki Gunung Rinjani, dan sebagai salah satu titik
rute terakhir untuk menuju Gunung Rinjani

\ 4

Dusun Senaru ditetapkan sebagai dusun wisata kategori permukiman
tradisional dalam RIPPDA Lombok Barat

Identifikasi Masalah

Hasil Temuan Masalah:

e Secara hukum, belum adanya kebijakan khusus mengenai tindakan pelestarian terhadap Dusun Senaru yang operasional

« Pemerintah Kabupaten Lombok Barat belum memperhatikan dan secara penuh dalam hal pemeliharaan dan pelestarian pada
kawasan yang bernilai sejarah, sehingga dikhawatirkan akan berdampak negatif pada potensi Dusun Senaru sebagai objek wisata
budaya

e Letak bangunan-bangunan yang tidak berdasarkan tatanan aturan permukiman tradisional Suku Sasak secara turun temurun

» Perubahan selera pada beberapa bangunan di Dusun Senaru adalah bisa dikategorikan sebagai bentuk-bentuk kerusakan desain
kawasan terhadap kondisi awal pelestarian Dusun Senaru

e Penurunan tingkat kesadaran masyarakat Dusun Senaru terhadap pentingnya upacara tradisional secara prinsip

Perlu adanya Pelestarian di Dusun Senaru sebagai upaya dalam mempertahankan
keberadaan Dusun Senaru sebagai mempertahankan permukiman tradisional Suku
Sasak dan peninggalan tradisi Islam Wetu Telu di Pulau Lombok
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Pelestarian Kawasan Permukiman Tradisional di Dusun Senaru

Gambar 1.4 Bagan kerangka pemikiran



